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Abstrak: Efek pandemi Covid-19 mengganggu finansial dan kesehatan manusia. Saat pandemi mulai melandai 

dan orang mulai belajar hidup dengan virus tersebut dan berkarya kembali, mereka perlu upaya rekreasi dan 

relaksasi untuk menyembuhkan trauma dari tekanan mental dan sosial. Tujuan studi ini adalah mengkaji upaya 

untuk membantu menyembuhkan kesehatan mental dan sosial masyarakat melalui aktivitas wisata hijau. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil kajian memperlihatkan bahwa wisata hijau membantu 

lingkungan bumi tetap lestari serta mendorong pemulihan kesehatan fisik, mental dan sosial masyarakat dari 

trauma. Di samping itu, wisata hijau mendorong peningkatan rasa kontrol diri, menumbuhkan kesetiakawanan, 

locavore serta menjaga budaya dan bisnis lokal berkelanjutan.  

 

Kata kunci: wisata hijau, Covid-19, lestari, kesehatan 

 

1. Latar Belakang 

Pandemi Coronavirus disease (Covid-19) karena infeksi virus Severe Acute Respiratory Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) dengan berbagai varian dan strain-nya yang telah berlangsung sejak 

tahun 2019 telah mengubah wajah dunia beserta isinya. Pergerakan manusia dihentikan, pemberlakukan 

jarak sosial (social distancing), dan perjalanan di antara berbagai wilayah disekat dan dikontrol dengan 

ketat. Atmosfir yang diciptakan oleh wabah ini mencekam mirip zaman Malaise (great depression) yang 

terjadi hampir seabad yang lalu (Bibow, 2020). Dana Moneter Internasional (IMF) sampai menyebut 

krisis ekonomi yang disebabkan oleh virus corona sebagai “the Great Lockdown”. Perekonomian global 
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mengalami kontraksi minus 3 persen pada tahun 2020 (Gambar 1), jauh lebih buruk daripada krisis 

keuangan pada 2008-2009 (Gopinath, 2020). 

Tahun 2021 dipostulatkan pandemi akan mereda sehingga pertumbuhan ekonomi dapat mencapai 5,8 

persen, namun nyatanya prediksi itu keliru, sampai hari ini virus itu masih merajalela belum dapat 

dikendalikan. IMF (2021) mengatakan bahwa kegiatan ekonomi nyaris stagnan sehingga diperkirakan 

pertumbuhan global di tahun 2021 hanya 3,3 persen saja. Sementara itu, Gubernur Bank Indonesia 

memproyeksikan ekonomi Indonesia akan tumbuh di atas 7% pada kuartal II 2021, dan kemudian 

tertekan dan menurun menjadi 6,5% pada kuartal III dan 5,3% pada kuartal IV (Agustiyanti, 2021). 

 

 

 

Gambar 1. The Great Lockdown 2020: Ekonomi Dunia Mengalami Resesi Terburuk Sejak Depresi Hebat 

Tahun 1930an (Sumber: Gopinath (2020), IMF (2020)) 

 

Langkah penguncian (lockdown) wilayah, pembatasan perjalanan dan jarak sosial diberlakukan di 

seluruh belahan dunia untuk meminimalisasi mobilitas manusia dengan harapan dapat menurunkan 

penularan virus COVID-19. Akibat dari kebijakan itu sektor pariwisata mengalami kontraksi hebat. 

Sektor akomodasi dan industri jasa makanan yang menyediakan lapangan kerja untuk 144 juta pekerja 

di seluruh dunia terancam, belum lagi 100 juta pekerjaan pariwisata lain termasuk UMKM yang 

memikul 80% usaha pariwisata global. Pendapatan ekspor dari pariwisata turun sebesar $910 miliar 

menjadi $1,2 triliun pada tahun 2020 (UNWTO, 2020). Akibat kebijakan penguncian yang diterapkan, 

total wisatawan yang berkunjung ke Indonesia pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019 terjun bebas, 

menurun sebesar 75,03 persen, dengan kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia pada tahun 

2020 sebesar 4,02 juta orang (BPS, 2021). Bahkan, UNWTO (2021) mencatat penurunan jumlah 

wisatawan ke Indonesia bulan Januari sampai dengan Juni 2021, mencapai 89%. Puncak penurunan 

wisatawan ke Indonesia terjadi pada bulan Februari 2021 yaitu minus 91% (Gambar 2). 
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Gambar 2. Kedatangan Wisatawan Mancanegara pada tahun 2020 dan Skenario untuk tahun 2021 (Perubahan 

Bulanan y-o-y, %) (Sumber: UNWTO (2021) 

 

Imbas dari masalah penurunan wisatawan, maka destinasi wisata yang biasanya ramai sepanjang tahun 

kini sepi, pantai, gunung dan resor kosong, sedangkan lini aviasi, rental kendaraan, penginapan, 

restauran, gerai perniagaan, grosir, pengecer bahkan banyak darinya yang sudah menutup bisnisnya baik 

sementara atau permanen, akibat modal usahanya terus tergerus tidak tersisa. Kebun binatang, destinasi 

yang biasanya tidak pernah sepi pengunjung pun, sekarang sudah mulai membuka ‘donasi pakan’ 

mengharapkan amal dari dermawan untuk memberi makan hewan-hewan peliharaannya (CNN 

Indonesia, 2021). Perhimpunan Kebun Binatang Se-Indonesia (PKBSI) mengadakan aksi donasi pakan 

bertajuk “Food for Animals” kepada semua pihak yang ingin membantu satwa kebun binatang agar 

dapat bertahan hidup (Aditya, 2020). Adapun penyebaran virus ini diduga karena manusia abai dan tidak 

lagi ramah terhadap habitat, ekosistem dan lingkungannya. Manusia mengutamakan pendekatan 

antroposentris untuk menyelesaikan segala hal terkait kehidupannya, lebih memprioritaskan peran 

ekonomi dan mengabaikan ekologi. Dahulu kala, tidak pernah terbayangkan bahwa orang harus 

melakukan aktivitas bekerja, sekolah dan lain-lain dari rumah, kemudian adanya pengangguran masif, 

melakukan transaksi tanpa bertatap muka, dan sebagai makhluk sosial orang kehilangan kontak fisik 

dengan anggota keluarga, rekan, dan kolega lainnya. Pandemi Covid-19 ini mengubah cara manusia 

untuk hidup, berinteraksi, bekerja, dan bersosialisasi (Calbi et al., 2021). 

Michael Jackson (1991) merilis lagu “Heal the World” dalam album Dangerous yang menggambarkan 

banyak orang sekarat. Video clip lagu itu menampilkan seorang anak yang tinggal di sebuah negara 

yang kacau balau. Meski memiliki latar belakang berbeda, kondisi itu betul-betul mirip dengan era ini. 

Orang bukan hanya harus berperang melawan serangan virus mematikan, tetapi juga harus berjibaku 

mencari makan untuk mempertahankan hidupnya dan menghadapi tekanan sosial yang luar biasa akibat 

ketidak pastian situasi. Konsekuensi pandemi COVID-19 adalah terganggunya kesehatan fisik dan 

mental manusia (Varma et al., 2020) serta menimbulkan krisis sosial yang akhirnya dapat meningkatkan 
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ketimpangan, eksklusi, diskriminasi dan pengangguran global dalam jangka menengah dan panjang 

(UN, 2021). Hampir semua mamalia di dunia ini memiliki kecemasan, gangguan kesehatan psikologis 

dan mental melawan virus tersebut (Alnazly et al., 2021; Kaligis et al., 2020). BPS (2021) mencatat 

year-on-year pengangguran terbuka, penduduk miskin dan ketimpangan di Indonesia tahun 2020 

dibandingkan tahun 2019 (saat wabah mulai menginfeksi manusia) masing-masing meningkat 3,77%, 

0,97% dan 5‰. Namun demikian, Covid-19 muskil untuk dilenyapkan dari muka bumi dalam jangka 

waktu yang singkat, sehingga ke depan orang harus mau hidup berdampingan dengannya pada ‘dunia 

normal yang baru’. Pengalaman serupa sudah terjadi dengan virus lain seperti influenza yang seabad 

lalu memakan ratusan juta korban jiwa. 

Persoalannya, jika pandemi mulai melandai dan orang mulai belajar hidup dengan virus COVID-19 

untuk berkarya kembali, mereka perlu upaya untuk memulihkan traumanya. Namun agar pulih, apakah 

aktivitas rekreasi dan relaksasi dapat membantu memulihkan kesehatan fisik, mental dan sosialnya dari 

trauma yang dihadapi? Tanpa menafikan sektor-sektor lain, tulisan ini fokus mengkaji upaya yang dapat 

membantu menyembuhkan kesehatan dunia pasca pandemi, utamanya mental dan sosial masyarakat 

melalui aktivitas pariwisata. Tentu saja pariwisata yang lebih mengutamakan kualitas dalam menjaga 

kesehatan dibandingkan kuantitas yang lebih mendahulukan akselerasi ekonomi. 

 

2. Pariwisata: Hidup Bergaya Hijau 

Bentuk wisata konvensional yang selama ini dikenal adalah wisata masal. Pengembangan pariwisata ini 

tidak hanya mempengaruhi lingkungan lokal, ekonomi, dan tata kelola bisnis tetapi juga budaya, 

warisan, dan tradisi masyarakat. Biaya peluang yang harus ditanggung daerah seperti Bali dari 

pengembangan pariwisata masalnya tidak sebanding dengan makna lingkungan, budaya, dan sosial 

untuk masyarakat lokal (Chong, 2020). Oleh sebab itu, dikembangkan wisata hijau yang tidak fokus 

pada kebutuhan ekonomi semata, tetapi mencari kesetimbangan ekologi dengan mendorong perilaku 

orang agar tidak merusak lingkungan. Wisata hijau kurang intrusif dan eksploitatif terhadap budaya 

dibandingkan pariwisata konvensional, dan berupaya untuk menghormati budaya dan populasi manusia 

di negara tuan rumah (Reddy, 2019). 

Definisi wisata hijau, wisata berkelanjutan atau juga dikenal sebagai ekowisata telah disampaikan oleh 

banyak ahli dalam rentang waktu yang panjang mulai dari Hetzer (1965), Ceballos-Lascuráin (1987, 

1996), Honey (2008), Selkani (2020) dan masih banyak yang lain. Konsepnya menyangkut tiga faktor 

kunci yaitu perjalanan, tanggung-jawab dan pendidikan. Selama perjalanannya wisatawan bertanggung-

jawab terhadap lingkungan baik fisik berupa barang abiotik, mati atau tidak bernyawa seperti air, udara, 

tanah, batuan, gunung, sungai, laut dan lainnya serta unsur biotik sebagai representasi makhluk hidup 

(flora dan fauna), maupun kebudayaan – hasil cipta, karya dan karsa manusia. Wisata hijau dibangun di 

atas prinsip-prinsip dasar pengadaan lokal sambil mengasimilasi budaya lokal dan melibatkan 

masyarakat lokal untuk menciptakan peluang mata pencaharian tanpa menyebabkan kerusakan pada 

lingkungan (Murali et al.,2021). Pada tahap ini, wisatawan diharapkan ikut mendorong kesejahteraan 
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alam dan budaya manusia sehingga menjadi bagian kemitraan yang perlu dilestarikan. Untuk itu, elemen 

wisata hijau dapat terkait dengan lanskap alam (air, udara, vegetasi, lahan, tanah, morfologi bumi, 

topografi, pemandangan alam) dan lanskap budaya seperti upacara dan tradisi, mata pencaharian, 

organisasi kemasyarakatan, kesenian (termasuk seni suara, tari, lukis, kriya, merangkai bunga dan 

sebagainya), teknologi dan peralatan (bangunan cagar budaya, dan lainnya) serta bahasa, atau gabungan 

keduanya yang disebut saujana (cultural landscape), serta berbagai kegiatan rekreasi yang cocok untuk 

semua jenis lingkungan (Kieper, 2013), termasuk juga kesehatan masyarakat.  

Model wisata hijau lebih dari sekedar “take only photographs and leave only footprints” (Roe et al., 

1997), tetapi yang lebih penting justru mencari pengalaman dari nilai kebudayaan lokal dan menguatkan 

masyarakat (Soeroso, 2021). Wisatawan dapat terlibat langsung meningkatkan kesadaran penduduk 

setempat terhadap konservasi alam dan sumberdaya lingkungan sekitarnya. Jadi ukuran kesuksesan 

pariwisata hijau adalah bilamana pelaku wisata telah memiliki kesadaran untuk menjaga lingkungan 

dari dampak negatif yang ditimbulkannya, dengan meminimalkan travel footprint yang mayoritas 

berasal dari sarana transportasi, sarana wisata dan makanan (Albeck-Ripka, 2020). 

Wisata hijau dapat mengarahkan orang untuk melakukan perjalanan dan menjadi kekuatan yang menarik 

untuk membentuk gaya hidup. Dari bermacam jenis rekreasi, wisata hijau kini dipandang sebagai “green 

life style”, gaya hidup yang sehat (Lee et al., 2020) dan berkelanjutan (Binder & Blankenberg, 2017; 

Hwang & Lee, 2018) memenuhi persyaratan ramah lingkungan dan wisata berkualitas, sehingga layak 

dikembangkan pada “dunia normal yang baru”. Perilaku konservasionis seperti ini tidak dapat dianggap 

sebagai pengorbanan tetapi justru sebagai manfaat (Binder & Blankenberg, 2017). Usaha terkait wisata 

hijau lebih bermanfaat untuk masyarakat dibandingkan ekstraksi lahan seperti penebangan hutan atau 

pertambangan. Dana yang diperoleh dari kegiatan itu dapat membantu pelindungan habitat dan 

lingkungan serta pendidikan orang lokal. Wisata hijau efektif jika dilakukan dalam kelompok 

kecil saja (Soeroso, 2021). 

Gaya hidup hijau dapat mendorong bisnis lokal menyediakan akomodasi dan logistik, seperti gastronomi 

dan barang fashion yang lebih “hijau” dari sumberdaya lokal. Produk mode yang dipasarkan dapat 

mengeliminasi efek merugikan dari polusi plastik, gas rumah kaca, dan bencana lingkungan. Soeroso 

(2021) mengatakan saat ini banyak perusahaan seperti tentree, Lush, United by Blue, Seventh 

Generations dan lainnya, proaktif menghapus jejak lingkungan (environmental footprint) dengan 

memproduksi kain ramah lingkungan berbahan serat Lyocell, menggunakan bahan sisa, atau sampah 

hasil daur ulang menjadi pakaian, tas, dan aksesori, dan bahan pembersih berbahan baku nabati atau 

berasal dari sumber terbarukan dan tidak mengandung pewangi atau pewarna sintetis agar tidak merusak 

kualitas air dan keanekaragaman hayati (The Environmentor, 2018; Insani, 2017; Stephens, 2020; Lush, 

2020; seventhgeneration, 2020; Kowitt, 2016). 
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3. Metode 

Studi dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif (Kim et al., 2017, Doyle et al., 2020) untuk 

menggambarkan karakteristik fenomena, dengan meringkas suatu kejadian yang dialami oleh individu 

atau kelompok individu secara holistik pada bidang-bidang yang berhubungan dengan pariwisata dan 

kesehatan. Penelitian ini lebih mementingkan apa, daripada bagaimana atau mengapa sesuatu terjadi 

(Nassaji, 2015). Merujuk Richards & Munsters (2010), pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

secara kualitatif dengan melibatkan berbagai bahan empiris, studi kasus, sejarah, interaksional dan teks 

visual yang menggambarkan momen, makna dan permasalahan pada wisata hijau. Kemudian analisisnya 

dilakukan melalui pendekatan interpretatif kualitatif dengan mencoba memahami, atau menafsirkan 

fenomena makna yang diperoleh dan mencari interelasinya. Sumber datanya meliputi artikel ilmiah, 

buku, laporan penelitian dan publikasi yang lain. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Destinasi dan Aktivitas Wisata Hijau 

Wisata hijau tidak selalu mengambil tempat di wilayah perdesaan, tempat yang sepi, terpencil, terisolasi 

seperti Tundra, Stepa, Sabana, hutan hujan atau Taiga yang jauh dari hiruk-pikuk manusia. Kadang kala 

juga aktivitas wisata semacam ini ada di daerah perkotaan yang sibuk (Mashapa & Maziriri, 2020; 

Yanfeng, 2018). Wisata hijau tradisional mendorong orang untuk mengonsumsi alam perdesaan yang 

masih asli dari jarak dekat, sedangkan ekowisata perkotaan justru secara progresif meningkatkan atau 

menciptakan oasis hijau di pusat kota agar dapat dikunjungi. Dengan demikian, kedua jenis wisata hijau 

ini sebenarnya punya tujuan yang kongruen. 

Di wilayah yang jauh dari perkotaan, berbagai aktivitas kegiatan di alam dapat terhubung dengan wisata 

hijau misalnya mendaki gunung, bersepeda, hiking, trekking, paragliding, wingsuit paragliding dan juga 

petualangan seperti susur gua, penghijauan lahan kritis, birdwatching atau pelestarian binatang yang 

terancam punah misalnya Penyu belimbing (Dermochelys coriacea), Kelinci belang Sumatra 

(Nesolagus netscheri), dan Macaca nigra, Monyet hitam endemik daerah Sulawesi Utara; atau 

gastronomi (Soeroso & Turgarini, 2020). Makna gastronomi seperti disampaikan Soeroso & Susilo 

(2013) serta Soeroso & Turgarini (2020) bukan sekedar kuliner atau memasak makanan di seputar dapur, 

tetapi terkait pula dengan investigasi, pemahaman, penelitian, dokumentasi pangan, etika, etiket makan 

makanan, serta pengetahuan terhadap gizi yang ada pada pangan manusia. Untuk itulah gastronomi 

mendapat momentum luar biasa sebagai “ikon daya tarik” kepariwisataan (Turgarini, 2018). 

Sementara jika berada di perkotaan, kegiatan yang dapat dilakukan di antaranya adalah menciptakan 

foodshed dan foodscape sekaligus food-estate (Gambar 3) taman sayuran, menanam pangan di pinggiran 

jalan kota (urban food street), serta pertanian di atap (rooftop farming/gardens) baik berupa hortikultura 

maupun beternak lebah penghasil madu (urban beekeeping). Selanjutnya ada pula menumbuhkan 

vegetasi atau tanaman pangan di ruang eksternal atau internal khususnya dinding atau pagar rumah atau 
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dikenal sebagai pertanian dinding hijau (green wall farming), pertanian vertikal (vertical farming) yaitu 

praktik menumbuhkan tanaman untuk makanan pada rak-rak yang disusun vertikal pada area ruang yang 

terbatas, pertanian hidroponik (hydroponics farming) dan akuaponik yaitu sistem pertanian yang 

menggabungkan hidroponik, pertanian tanpa tanah, dan akuakultur dalam satu sistem tertutup, dan 

masih banyak lagi (Soeroso, 2021).  

 

 

 

Gambar 3. Pertanian Perkotaan (Urban Farming) (Sumber: SBL Farms (2019), Aludra (2021), Shackell (2019), 

Sandy (2020), Pertanianku (2017), Nguyen (2017) 

 

Banyak jenis pangan lokal termasuk juga jamu dikembangkan sebagai bagian dari gastronomi 

pendukung wisata hijau, baik di foodshed perdesaan ataupun perkotaan. Pembudidayaannya secara 

organik merupakan pilihan untuk menghindari kontaminasi bahan kimia. Menurut Brandt et al. (2011) 

dan Barański, et al. (2014) pangan organik memiliki lebih banyak antioksidan dan mikronutrien tertentu 

yang lebih tinggi, seperti vitamin C, seng dan zat besi, serta mengandung lebih sedikit nitrat yang 

mengurangi peningkatan risiko beberapa jenis kanker (Karwowska & Kononiuk, 2020). dibandingkan 

produk konvensional. Pemilihan pangan organik sebagai sumber pendukung wisata hijau tidak dapat 

dipungkiri akan membantu menurunkan volume pestisida kimia yang selama ini dipakai masif untuk 

mengendalikan hama penyakit pada tanaman. Konsekuensi pemakaian pestisida kimia, banyak agen 

biologis efektif yang hancur secara alami. Untuk meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman 

sekaligus mengurangi kebutuhan pupuk kimia, dapat diracik pupuk organik (Hartatik et al. 2015) yaitu 

pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, humus, serasah, dan pupuk cair. Adapun pengendalian hama 

pertanian dilakukan dengan mengaplikasikan pestisida nabati dari tembakau (Nicotiana tabacum), daun 

Talas Senté (Alocasia macrorrhiza Schott), Mimba (Azadirachta indica A. Juss) dan lain-lain yang tidak 

meninggalkan residu bahan kimia, dan tidak berbahaya untuk alam (Soeroso, 2021). Cara pertanian 

organik selain menjadi atraksi yang menarik wisatawan, juga menyebabkan penurunan pencemaran air 

akibat dari masuknya nutrisi dan residu bahan kimia pada air limpasan (run off). Dengan begitu, 
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pertanian organik akan membantu mengatasi masalah pencemaran air dan bahaya kesehatan seperti 

cacat lahir, kerusakan saraf dan kanker (Naik & Prasad, 2006; Hu et al., 2020). 

Selain bahan kimia buatan, pangan organik dibudidayakan tanpa memakai hormon, antibiotik atau 

organisme hasil rekayasa genetika, dan juga bebas dari bahan tambahan makanan buatan. Semua itu 

akan menjamin lingkungan lebih aman dari toksin dan cukup berkontribusi terhadap wisata hijau. 

Lokalitas pangan hijau yang disajikan kepada wisatawan melibatkan artisan, bahan baku, cara 

pemrosesan dan sumberdaya lokal, sehingga akan menciptakan gaya hidup locavore (cinta pangan 

lokal). Wisata dengan objek pangan organik dapat menjadi tujuan untuk menjaga kesehatan, kegiatan 

relaksasi, pendidikan pertanian, budaya dan keahlian memasak (Kaplan, 2014). Di sini wisatawan akan 

mengikuti konsep hidup sehat dengan program diet makanan yang berkualitas dan berharga murah. Di 

satu sisi kegiatan ini akan menyodorkan produk yang sehat dikonsumsi, transaksi yang terjadi menjadi 

pemicu kebahagiaan masyarakat karena sebagai tuan rumah mampu meningkatkan pendapatan 

diskresionernya sedangkan wisatawan sebagai tamu akan memperoleh kebahagiaan dalam perjalanan 

wisatanya karena mendapat pengalaman kearifan lokal (local wisdom) yang luar biasa, sementara di sisi 

lain lingkungan sendiri menjadi lestari. Jadi, kegiatan seperti ini sangat mendukung perilaku hidup 

sehat yang terkait erat dengan aktivitas wisata hijau. 

Bentuk revolusi hijau dari karya dan karsa orang kota untuk beternak, menanam bunga dan sayuran pada 

lahan yang sempit, pinggiran sungai atau memanfaatkan dinding dan atap bangunan, serta menanam 

pohon buah di sepanjang pinggiran jalan akan mengenalkan kembali kepada masyarakat bentuk budaya 

pertanian hortikultura yang dulunya pernah ada di situ. Beberapa destinasi mengundang wisatawan 

melakukan travel ecofood dengan berpetualang menyusuri sejarah dan budaya di wilayahnya. Bellies 

en-route (2021) di Kairo kuno menawarkan makanan lokal khas Mesir di sudut terpencil kota yang 99% 

tidak pernah disentuh pelancong. Nova Scotia, Kanada menyajikan “Lobster Trail”, makan malam 

lobster gulung tradisional di 48 titik henti sampai di Cape Breton, yang dimasak koki dari Acadia (White, 

2018), atau Maroko yang menghidangkan makanan lokal perpaduan cita-rasa Arab, Berber, Perancis, 

dan Italia (Accesstrips, 2021). 

Selanjutnya ruang budaya hijau yang tercipta sebagai destinasi wisata baru di kota diharapkan dapat 

menggantikan peran sektor-sektor lain yang mengalami degradasi dan dekadensi dengan mengubah 

lahan kosong, bekas daerah industri yang terbengkalai, atau merevitalisasi fungsi bangunan yang tidak 

terpakai. Lahan yang dipakai kegiatan wisata hijau diharapkan menjadi alat yang dapat membantu 

membersihkan bumi dari polusi dan juga zat alergen, karena mampu menyerap 5,3-8,7 juta ton karbon 

di atas tanah, atau setara dengan 3.000-5.000 tahun emisi karbon dari komponen domestik perjalanan 

udara dan darat (Kirkby et al. 2010). Destinasi wisata hijau tersebut dapat menjadi tempat yang lebih 

baik untuk rekreasi sekaligus relaksasi menurunkan tekanan mental dan sosial yang terjadi akibat 

terjangan badai pandemi Covid-19. Higham dan Lück (2002) mengatakan bahwa wisata hijau 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap konservasi, melalui restorasi kawasan alami yang 

sebelumnya telah terdegradasi oleh aktivitas manusia. 
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Wisatawan yang ikut serta dalam kegiatan ini pada dasarnya juga berupaya untuk mengidentifikasi 

budaya lokal, mendukung dan melestarikan lingkungan lokal, menjaga keragaman habitat, dan 

mempertahankan kawasan hijau. Di samping itu kegiatan wisata hijau mengutamakan penggunaan 

wahana yang tidak memakai bahan bakar fosil. Lenzen et al. (2018) menyatakan dalam kurun waktu 

2009-2013, pariwisata global memberi kontribusi emisi gas rumah kaca global sebesar 8% dengan 

meningkatnya jejak karbon naik empat kali lebih banyak dari perkiraan sebelumnya yaitu dari 3,9 

menjadi 4,5 GtCO2e (giga ton karbondioksida ekuivalen). Sektor transportasi, belanja dan makanan 

adalah kontributor yang signifikan terhadap masalah itu. Hal ini menunjukkan pariwisata dapat menjadi 

bagian dari penyumbang yang besar terhadap emisi gas rumah kaca, dan polusi yang menjadi penyebab 

penurunan kesehatan dunia. Oleh karena itu, wisata hijau adalah pilihan bijak manusia untuk 

mengembangkan pariwisata dalam proses menghadapi krisis lingkungan (Yanfeng, 2018), termasuk 

juga bencana kesehatan seperti tsunami pandemi Covid-19 ini. 

 

4.2. Wisata Hijau dan Kesehatan 

Kesehatan menurut konstitusi WHO (Organisasi Kesehatan Dunia), yang mulai berlaku pada tanggal 7 

April 1948, didefinisikan sebagai “keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh dan bukan hanya 

bebas dari penyakit dan kelemahan”. Sementara itu, di dalam Undang-undang Republik Indonesia 

(UURI) Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan disebutkan bahwa kesehatan adalah keadaan sehat, 

baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif 

secara sosial dan ekonomis. Kesehatan mental yang buruk merugikan sekitar sepersepuluh dari GNP 

(Gross National Product) global (Buckley, 2020). 

Di dalam konteks rekreasi yang biasanya berhubungan dengan mental dan sosial, MacKenzie (2004) 

mengatakan bahwa wisata hijau adalah baik untuk kesehatan. Bagi banyak orang, paparan alam akan 

meningkatkan kesehatan mental (Buckley, 2020). Operasional wisata hijau yang melibatkan masyarakat 

lokal memungkinkan individu dan komunitas mampu meningkatkan kontrol atas kehidupan mereka. Hal 

ini selanjutnya ditengarai akan meningkatkan kesehatan jika parameter wisata hijau diikuti dengan benar 

(MacKenzie, 2004). Jika dibaca kembali penggalan lirik lagu ‘Heal the World’ karya Michael Jackson 

(1991) berikut: 

Heal the world. Make it a better place. For you and for me and the entire human race. There are people 

dying. If you care enough for the living. Make a better place. For you and for me. If you want to know 

why. There's a love that cannot lie. Love is strong. It only cares for joyful giving. If we try, we shall see. 

In this bliss we cannot feel. Fear or dread. We stop existing and start living (Michael Jackson, 1991) 

Di dalam lagu itu tersirat bahwa ‘kepedulian dan pemberian yang ikhlas’ menyebabkan manusia merasa 

tidak takut dan aman. Dalam konteks menghadapi Covid-19, kepedulian dan keikhlasan yang diikat 

dengan kerja kolektif perlu diprioritaskan untuk menghadapi masa yang sulit. Bilamana hal ini 

dikerjakan secara bersama oleh seluruh umat manusia di dunia, akan menjadikan itu tempat yang lebih 

baik (make it a better place). Perspektif perilaku manusia yang biasanya bersifat ‘kuratif’ (memperbaiki 

kerusakan, mengobati orang sakit) bergeser menjadi ‘preventif’ (mencegah perusakan, mencegah 
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penyakit). Di sini ada kecocokan bahwa dukungan lingkungan pada wisata hijau akan sama dengan 

promosi kesehatan (Higham & Lück, 2002). 

Buckley (2020) mengatakan rekreasi menikmati lingkungan dalam jangka pendek memberikan manfaat 

emosional, dalam jangka menengah akan mendorong pemulihan dari stres, sedangkan dalam jangka 

panjang akan mengubah pandangan terhadap dunia. Sementara itu, Ezzati et al. (2016) berpendapat 

bahwa wisata hijau memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup karena situasi 

alami memperluas respons emosional yang positif. Destinasi wisata hijau mengarahkan pada 

kenyamanan mental, efisiensi kerja yang lebih tinggi dan kualitas hidup yang unggul di samping 

kesehatan fisik. Persepsi yang baik terhadap lingkungan berhubungan dengan kesehatan, karena visual 

lanskap alam memengaruhi kesehatan dan kesejahteraan sehingga membantu mengurangi stres, 

mempercepat pemulihan dan meningkatkan kualitas hidup manusia. Deng et al. (2020) menguatkannya, 

motivasi perjalanan wisata hijau memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap hubungan sosial 

dan keadaan mental. Partisipasi pada wisata hijau akan meningkatkan kesehatan fisik, mental, fisiologis, 

psikologis, emosional, hubungan sosial, dan semangat. Ini mengungkapkan efek positif dari motivasi 

untuk mengikuti wisata hijau pada kesehatan mental dan sosial yang lebih baik. Dengan begitu, pada 

pasca pandemi, wisata hijau dapat digunakan sebagai cara untuk membantu meningkatkan kualitas 

hidup, orientasi hidup serta memperbaiki kesehatan mental dan sosial masyarakat. 

 

4.3. Wisata Hijau dan Kebahagiaan 

Perjalanan hijau (green travel)’ pada dasarnya dapat menciptakan kebahagiaan (Nawijn & Peeters, 

2010). Orang lebih bahagia karena dapat menikmati saujana dengan atmosfir yang asri, indah dan iklim 

mikro yang menyejukkan (Seresinhe et al., 2019), bukan hanya di wilayah perdesaan yang sepi, tetapi 

juga di sembarang sudut kota dengan melihat rindangnya berbagai pohon, mekarnya kuntum bunga, 

beterbangannya burung liar, bahkan di kawasan terbangun lainnya yang memliki ruang hijau. Secara 

psikologi paparan lingkungan hijau dan alami meningkatkan kesejahteraan mental dan mengurangi stres 

(O’Campo, et al., 2009, Annerstedt et al., 2012). Kondisi ini dapat membuat pelaku pariwisata 

mengalami perasaan terbebas dari tekanan mental dan ketenteraman hati sehingga merasa waktu seakan 

berhenti berputar sejenak karena tidak diganggu oleh polusi suara, udara dan visual. 

Briki & Majed (2019) mengungkapkan ‘lingkungan hijau’ akan memberikan efek yang lebih 

menenangkan dan rileks pada manusia. Implisit dengan pendapat Lyubomirsky et al. (2005) dan Diener 

(2000), kebahagiaan yang muncul dari wisata hijau selain karena faktor finansial juga dapat timbul 

karena kontribusi dari gaya berpikir positif pada konservasi bumi, hubungan sosial dari jejaring yang 

terbentuk, adaptasi terkait suasana hati yang bahagia sehingga mampu menurunkan tekanan mental dan 

sosial, serta adanya masyarakat dengan budaya lokalnya yang mau berbagi pengalaman dengan 

wisatawan. Unsur-unsur semacam itu sebagai prasyarat penyelenggaraan wisata hijau dapat 

direfleksikan ke dalam indeks kebahagiaan kolektif dan kesejahteraan penduduk yang disebut dengan 

GNH atau Gross National Happiness (Balasubramanian & Cashin, 2019). Dengan begitu, prinsip wisata 
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hijau merupakan perpanjangan dari penerapan teori kesetimbangan (homeostatis) untuk mencapai 

keberlanjutan lingkungan. 

 

4.4. Sinergitas Ekologi, Ekobudaya dan Ekoekonomi Dengan Wisata Hijau 

Kegiatan wisata hijau, secara harfiah, menggabungkan aspek ekologi bentang alam dan kekayaan 

budaya dari saujana untuk mendukung konservasi habitat alam dan keberlanjutan sosial, budaya dan 

ekonomi masyarakat lokal. Terminologi ini dikenal sebagai ekobudaya atau dalam konteks pariwisata 

disebut eco-cultural tourism (Cajee, 2014). Aktivitas tersebut terkait pula dengan solusi eko-ekonomi 

yang menyelaraskan kepentingan ekonomi dan ekosistem bumi agar perekonomian dapat terus berputar 

agar kemiskinan turun (poverty reduction), menjamin kecukupan lapangan kerja dan mencapai standar 

hidup berlevel tinggi, sekaligus mengupayakan pelestarian alam. Eko-budaya menjadi kekuatan 

potensial wisata dalam pembangunan ekonomi secara keseluruhan serta konservasi keanekaragaman 

hayati di wilayah tersebut (Cajee, 2014), dan merupakan cara masyarakat yang memiliki sumberdaya 

ekologi atau budaya yang marginal agar dapat mengembangkannya (Quintana, 2020). Sementara itu, 

eko-ekonomi mendorong pemakaian energi baru dan terbarukan (EBT), misalnya, bioenergi, energi 

surya dan energi bayu, menggantikan energi fosil (Brown, 2001). 

 

 

 

Gambar 4. Kombinasi Ekologi, Ekobudaya dan Eko-Ekonomi pada Saujana 

 

Wisata hijau mampu menyerasikan kolaborasi pembangunan manusia dan alam dalam bentuk kegiatan 

eko-ekonomi seperti ketahanan dan promosi ekobudaya dengan tata kelola yang baik, serta pelestarian 

ekologi lingkungan melalui pembangunan sosial ekonomi yang berkelanjutan dan berkeadilan dengan 

melibatkan vitalitas komunitas, pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, 

wisata hijau menerapkan model holistik dengan penekanan pada manajemen berkelanjutan, atraksi 

berbasis ekosistem, dan pendidikan transformasional yang nantinya diharapkan mampu meningkatkan 

nilai lingkungan pada skala global (Choi et al., 2017). Adapun aktivitas wisata hijau berlandaskan pada 

pengetahuan ekologi saujana yang disertai dengan pemahaman terhadap budaya lokal dan upaya 
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meningkatkan kesejahteraan, yang tidak diukur secara material semata, tetapi juga spiritual dan 

kesehatan baik fisik, mental dan sosial (Gambar 4). Ekologi, budaya dan ekonomi adalah tiga pilar yang 

tidak dapat dipisahkan dalam urusan pariwisata, sehingga mesti disinergikan agar kualitas keluaran yang 

dihasilkan setimbang. 

 

4.5. Masa Dunia Normal Yang Baru 

Pandemi Covid-19 tidak dapat dipungkiri telah melibas habis pariwisata dunia. Seluruh arsenal telah 

dikerahkan untuk membendung virus ini meski faktanya masih saja merajalela. Walaupun begitu, 

setelah pandemi ini melandai maka pada masa dunia normal yang baru diyakini ada peningkatan 

permintaan terhadap pariwisata, khususnya yang dapat mendorong kesehatan dan keberlanjutan. Ada 

pelajaran berharga dari pandemi ini yang mendorong orang lebih banyak melakukan perjalanan darat 

untuk mencari destinasi wisata domestik ataupun lokal dibandingkan perjalanan internasional yang jauh. 

Wisatawan jadi dapat menikmati waktu rekreasi yang lebih lama dan memberikan manfaat yang lebih 

banyak kepada banyak komunitas. Dampak jangka panjangnya adalah jejak karbon yang 

ditimbulkannya berkurang (Wright, 2021), sehingga dunia menjadi lebih bersih dan sehat. Untuk itu, 

trendsetter di masa depan, ada seruan yang semakin kencang agar industri pariwisata lebih ramah 

terhadap lingkungan. Kegiatan yang menyebabkan polusi CO2 yang tinggi, degradasi lingkungan dan 

sebagainya perlu dihindari (DW, 2021).  

Menurut Global Footprint Network atau GFN (2019), pada ‘dunia normal yang baru’ wisatawan secara 

sadar perlu mengurangi travel footprint atau tourism footprint yang terdiri dari jejak ekologi wisata 

(tourism ecological footprint, TEF), jejak karbon wisata (tourism carbon footprint, TCF) dan jejak air 

wisata (tourism water footprint, TWF). Sebagai catatan, TEF merupakan dampak aktivitas manusia 

dengan mengukur rasio luas lahan produktif secara biologis dan air yang dibutuhkan untuk 

memproduksi barang-barang yang dikonsumsi dan untuk mengasimilasi limbah hasil sisa kegiatan. TCF 

adalah emisi gas rumah kaca yang dihasilkan alat transportasi, belanja dan konsumsi makanan selama 

perjalanan wisatawan. Adapun TWF terkait limbah sisa kegiatan dan air untuk pengelolaan wisata. 

Pendekatan pada wisata hijau memberikan jawaban atas hal itu dan menjamin keamanan kesehatan dari 

mimpi buruk Covid-19 dengan meningkatkan kesadaran pemangku-kepentingan terhadap kelestarian 

lingkungan (DW, 2021). Aktivitas yang diutamakan adalah tindakan preventif, tidak jauh dari 

peningkatan kesehatan, baik fisik, mental dan sosial.  

Pendekatan yang dilakukan dalam wisata hijau adalah dengan melindungi aset saujana (gabungan alam 

dan budaya) melalui penerapan manajemen wisata hijau, yaitu mengelola kesehatan dengan 

meminimalisasi pemakaian energi fosil, limbah dan polutan berbahaya, relaksasi untuk memperbaiki 

mental, dan berikutnya meningkatkan jejaring sosial melalui penguatan bisnis lokal dan keterampilan 

orang lokal untuk mengelola kebudayaannya. Dengan begitu, keberlanjutan tidak lagi menjadi bagian 

khusus dari pariwisata tetapi harus menjadi norma baru untuk setiap bagian dari sektor kehidupan 

manusia. Meskipun demikian, wisata hijau hanya wahana yang membantu penyembuhan trauma mental 

dan sosial akibat pandemi Covid-19. Pada masa dunia normal yang baru diaktivasi, setiap wisatawan, 
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pengelola atau masyarakat yang terlibat di dalam wisata hijau masih harus tetap menerapkan protokol 

kesehatan dengan konsisten. 

Keberlanjutan dapat diolah sebagai strategi untuk mempromosikan wisata hijau dengan dituangkan pada 

storynomics tourism yaitu penguatan atraksi dengan basis narasi, konten kreatif, serta menggunakan 

living culture sebagai DNA (deoxyribonucleic acid) destinasi. Atraksi berbasis saujana seperti 

pemandangan alam, konservasi bumi, kawasan, situs dan bangunan cagar budaya, kesenian, permainan 

tradisional yang menarik, dikaitkan dengan tujuan untuk mengendurkan ketegangan syaraf, menurunkan 

kecemasan dan membuat bahagia para wisatawan akan lebih menarik jika dikemas dengan berbagai 

cerita, kisah, hikayat, sejarah, asal-usul, tradisi, legenda situs, gastronomi, atau gabungan semuanya 

yang dapat menggugah minat wisatawan untuk datang berkunjung ke destinasi wisata hijau. 

 

5. Penutup  

Kesimpulan dari kajian yang telah dilakukan adalah, pertama, pariwisata merupakan sektor yang sangat 

tertekan akibat pandemi virus COVID-19. Akibatnya banyak orang mengalami kontraksi finansial dan 

masalah kesehatan. Untuk itu pada era dunia normal yang baru (new normal) aktivitas rekreasi yang 

dipandang dapat membantu dunia agar menjadi lebih baik dengan mendorong pemulihan kesehatan 

fisik, mental dan sosialnya dari trauma yang dihadapi adalah wisata hijau atau ekowisata. Pariwisata ini 

dapat beradaptasi dengan kondisi dunia yang kini sudah berubah, karena kegiatannya memberikan 

atraksi dan relaksasi yang ‘ramah lingkungan’ sehingga jauh lebih aman dibandingkan wisata 

konvensional. Wisata hijau yang dilakukan dengan benar, baik pada destinasi di perdesaan maupun 

perkotaan akan menyebabkan perbaikan kesehatan karena minimalnya travel footprint, serta terjadi 

pengurangan zat polutif dan zat aditif yang tidak perlu. Selain itu, wisata hijau berbasis pada proses 

pemahaman wisatawan terhadap kekayaan budaya dan tradisi orang lokal. Hal ini akan mendorong 

kemauan untuk melestarikan lingkungan serta mengenalkan gaya hidup baru yang membantu 

memperbaiki kesehatan mental dan sosial. Pengembangan wisata hijau juga dapat meningkatkan rasa 

kontrol diri, menumbuhkan locavore dan mendorong bisnis lokal selalu berinovasi untuk menjaga 

lingkungan tetap lestari. 

Namun demikian, perlu disadari bahwa aktivitas wisata hijau bukanlah sarana untuk mengeliminasi 

penyakit dan mengurangi faktor risiko akibat wabah seperti Covid-19. Wisata hijau juga bukanlah obat 

manjur yang dapat dikonsumsi ketika orang sakit. Pada aras ini individu dan komunitas secara ikhlas 

dan kolektif harus terlibat aktif untuk berbagi, mengambil tindakan pencegahan sembari mencari 

pengobatan penyakit yang mujarab. Masyarakat sendiri harus memastikan bahwa kesehatan menempati 

prioritas tertinggi. Saat menjalankan wisata hijau pelaku wisata tetap harus menerapkan protokol 

kesehatan sesuai anjuran pemerintah. 

Kedua, mengikuti kegiatan wisata hijau adalah upaya memperoleh kebahagiaan yang ditujukan untuk 

memperbaiki kesehatan mental dan sosial dengan berpikir positif terhadap pelestarian lingkungan, 

membuat rileks tubuh, menjaga kesehatan lahir batin sebagai aset yang sangat mahal harganya, 
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membentuk jejaring sosial dengan menumbuhkan kepedulian dan keikhlasan serta kerja kolektif, dan 

tentu menjaga stabilisasi finansial. Pepatah lama mengatakan ‘Mens sana in corpore sano’, dalam tubuh 

yang sehat terdapat jiwa kuat. Wisata hijau akan membuat dunia sebagai ‘tempat yang lebih baik’, tepat 

seperti tertulis dalam lirik lagu ‘Heal the world’. 

Dengan begitu di masa depan pemerintah sebaiknya merestrukturisasi industri pariwisata agar mampu 

menjaga kesetimbangan antara lingkungan fisik, keberlanjutan ekonomi, pelestarian budaya lokal dan 

kesehatan, dengan menunjuk penyedia perjalanan yang mau memegang prinsip ramah lingkungan. 
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